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(=) Undang-undang tentang Hukum Acara Pidana [U. U. No. 8 Tahun 1981, L. N. 1981-76].
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(e») Undang-undang tentang Kejaksaan Republik Indonesia [U. U. No. 5 Tahun 1991, L. N. 1991-59]. R#HS K
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EIEGE ) Ao 0~ N 2o a6 N NHZEHKRIEARK | K1 | HREHEIP] R ER WL 50° Keputusan Presiden tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kejaksaan Republik Indonesia [KEPPRES. No. 55 Tahun 1991].

(=) Undang-undang tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kejaksaan Republik Indonesia[U.U.No. 15 Tahun 1961
L. N. 1961-254].

(w) Undang-undang tentang Pembentukan Kejaksaan Tinggi [U. U. No. 16 Tahun 1961, L. N. 1961-255].

() Rancangan Undang-undang Republik Indonesia tentang Kejaksaan Republik Indonesia. #H§O =" K
HIDEE UK | RMERQOMYME SRV WV~ EZ RIPEWS M 50° Soerruant ed., KariTa
SELEKTA UNDANG-UNDANG No. 5 TH 1991 TENTANG KEJAKSAAN REPUBLIK INDONESIA (1992). #6427 BRE&FEHIXS Q
BUREEQRKR M SV F-OXERLN L0 A, A, OkA MAHENDRA, UNDANG-UnDANG KEJAKSAAN REPUBLIK
INDONESIA — MEMANTAPKAN KEDUDUKAN DAN PERANAN KEJAKSAAN (1993), AcHMAD ROESTANDI & MucHJIDIN EFFENDIE,
KOMENTAR ATAS UNDANG-UNDANG No. 5 Tanun 1991 TENTANG KEJAKSAAN RI (1993).

(=~) Het Herziene Indonesisch Reglement (Reglemen Indonesia yang Dibaharui) [S. 1848 No. 16, S. 1941 No. 44].
HTHEHBED EEHEULV SV EEHREN-0EY VREO VRS HEHERHV O QHIELER9 0 IV 5e°

(00) &Y NN e N AN I DI ER D EEUQ BKIE WG REEW LIV S0 QBB K S ° See, e. g., Interior
bids to blok bill curbing its power, Bangkok Post, Nov. 10 (1991). &~ QEMEEN 0 SV S LECRE0°
UNAFEI ed., CRIMINAL JUSTICE PROFILES OF ASIA — INVESTIGATION, PROSECUTION, AND TRIAL 250 (1995), I COHEKEE [ &
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(o>) Surat Keputusan Jaksa Agung Nomor: Kep. 062/J. A./2/1974.

(2) A.A.Oxra MAHENDRA, supra note 6, at 20.

(=) Surat Keputusan Jaksa Agung Nomor: Kep. 126/J.A./7/1983.

(Z) Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor: M. 33-PR. 09. 02 Tahun 1986 tentang Pembentukan Tim Ranca-
ngan Undang-undang tentang Kejaksaan.

(&) Amanat Presiden RI Nomor R. 07/PU/IX/1990.
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L 1240 S R 12 6o K © BITRE (keterangan pemerintah) {UIECCR0° EviR] IS8V Y LHEHK LR 0
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REDE S MK O 8807 KXY (Komisi)” ERIZ (Gabungan Komisi)” #ZE&WHIZH (Panitia Khusus) 32
SKAIEH L2 40 5 MHIK Q B RICC£00° M Q I RTINS 5 O\ QI M IR R (Komisi 11D
RROSMELEN UL N V5% #2107 K QR N RITEHEI0S 0IRIT” LHKKKITK (Panitia Kerja) R EEw
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SUDARWO, CARA PEMBENTUKAN UNDANG-UNDANG DAN UNDANG-UNDANG TENTANG PrrokoL (1988), B. N. MARBUN,
DPR-RI—PERTUMBUHAN DAN CARA KERJANYA (1992) 23E05°

($2) See, e. g., Persaja—RUU Kejaksaan Tak Perlu Ditunda Berlakunya, Suara Pembaruan, Nov. 25 (1990),
Persaja—RUU Kejaksaan Tidak Melanggar KUHAP, Pelita, Dec. 7(1990), RUU Kejaksaan Tak Perlu Memuat
Yang Diatur KUHAP, Pelita, Dec. 15 (1990), Kedudukan Jaksa Harus Sama dengan WN Lain, Bisnis Indonesia,
Jan. 10 (1991).

(8) Pemandangan Umum RUU Kejaksaan—Pemerintah Diminta Jelaskan Lebih Jauh Beberapa Pasal, Kompas,
Nov. 27 (1990). | RMEQRED ERERUER M ART N « TWANRN « DTN > " FEWEPERREX « XN F
v ERACYERS D o d XN e NN EEREEDD 1 N R/IE0 WSl

() SoepruaDI ed., supra note 6, at 115-168.

(2) Jawaban Pemerintahatas Pemandangan Umum RUU Kejaksaan—Tak Ada Penyidik Tunggal dalam Sistem
Peradilan Pidana Terpadu, Suara Pembaruan, Dec. 7(1990), RUU Kejaksaan Tidak Hidupkan Hukum Kolonial,
Pelita, Dec. 8 (1990).

(=) SoepruADI ed., supra note 6, at 169-181.

(]8) Marzuki Ketua Pansus RUU Kejaksaan, Pelita, Jan. 12 (1991).

([) EWOKMIET QUL O IR AOL<KEMHANWS VRS EREEWE KU HEHERN EREC
MDD I HERGUEE RIS © 0 5000 KT Q22" SoEPRIJADI ed., supra note 6, at 237-~238 §EE°

(8]) A. A.Oxa MAHENDRA, supra note 6, at 26—28.

(R]) Pembahasan RUU Kejaksaan— Pemerintah dan DPR Bersedia Perlunak Rumusan Pasal 32 (1)-b, Kompas,
Mar. 2 (1991).

(&) A.A. Oxa MAHENDRA, supra note 6, at 28,

(8) Pembahasan RUU Kejaksaan Ditunda, Pelita, Mar. 7 (1991).

(8) Ketua Pansus RUU Kejaksaan—Tinggi ’Dua Setengah’ Butir Lagi Yang Alot, Kompas, May 15 (1991).

() Pembahasan RUU Kejaksaan— Pemerintah Melepas Rumusan Pasal 32 (1)-b, Kompas, May 18 (1991),
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Pembahasan RUU Kejaksaan—Melalui Lobi, Rumusan Baru Pasal 32 (1)-b Disepakati, Kompas, May 21
1991).

(R) Pembahasan RUU Kejaksaan— Melalui Perdebatan Gramatikal RUU Kejaksaan Disahkan Pansus, Kompas,
May 23 (1991).

(&) RUU Kejaksaan Disetujui Diundangkan, Suara Pembaruan, May 27 (1931), DPR Setujui RUU Kejaksaan
untuk Disahkan Jadi UU, Pelita, May 29 (1991).

(8) Jaksa Agung Singgih—Masih Ada Oknum Jaksa Ganggu Citra Baik Kejaksaan, Kompas, Jul. 23 (1991),
Makna Pembaruan Perangkat Kejaksaan, Suara Pembaruan, Jul. 23 (1991), Hari Adhyaksa 1991 dan UU
Kejaksaan Baru, Suara Karya, Jul. 24 (1991).
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(&) Polisi dan Jaksa sama-sama Berwenang Lakukan Penyidikan, Angkatan Bersenjata, Jan. 18 (1991).

(&) PERSAHI Menyambut Baik RUU Kejaksaan, Suara Pembaruan, Jan. 10 (1991). See also, Angkatan Bersen-
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() RUU Kejaksaan Mempertegas Kewenangan Kejaksaan Menyidik, Kompas, Nov. 24 (1990).

() Wewenang Jaksa Agung dalam Perkara Tertentu Ditolak IKAHI, Pelita, Jan. 22 (1991).

() RUU tentang Kejaksaan Tak Bertentangan dengan KUHAP, Suara Karya, Dec. 5 (1990).

) RUU Kejaksaan Sebaiknya Ditarik dan Disusun Lagi, Pelita, Dec. 5 (1990).

(&) Dengar Pendapat RUU Kejaksaan— Perlu Pembagian Peran Yang Jelas antara Jaksa dan Polisi, Pelita,
Nov. 20 (1990).

(B) B ~vNexdNEBHEEON ™ { M{SME’ See Kompas, supra note 73.

(8) Kompas, supra note 73, Suara Karya, supra note 75.

&) J.E. Sahetapy, supra note 41, Kompas, supra note 70.

() A.A.Oka Mahendra, supra note 6, at 52. #42" Ih T %41 0KHS LN KR THERE” EHINC BKIE LR 0ilE
QiR HEXKOREURPOREHIINNOLES YEHEVETIVEHKIIRFERER YL OV S V0N
520° Prof. Dr. Muladi, S. H. — Picik, Bila Kejaksaan Melakukan Penyidikan Berarti Kembali ke HIR, Pelita,
Jan. 21 (199D).

(8) Kesimpulan Diskusi RUU Kejaksaan di Bandung, Suara Pembaruan, Jan. 15 (1991).

(8) Pelita, supra note 25.
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(8) SoeprwADI ed., supra note 6, at 112-113.
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